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Abstract
Women from poor families have the potential to make poor financial decisions that exacerbate

their poverty. This research objective is to develops a Tool Kit that can be used practically by
women from poor families to conduct community-based learning independently. This Tool Kit
design is called the Careful Family Financial Capacity building Tool Kit (PK3C Tool Kit). This
study used a qualitative approach with the Participatory Action Research method. Data were
collected using documentation studies, interviews, focused group discussions, and observations.
The research participants were 15 women from poor families. Data analysis used the Miles and
Huberman model. The findings of this study highlight the interaction of women from poor
families in interacting with each other to learn financial literacy. Vicarious learning through the
storytelling of financial experiences is considered to help women become financially literate. The
learning scheme generated from the PK3C Tool Kit is a cycle consisting of a storytelling process,
triggering discussion, reflection on experience, and discursive transformation related to new
financial competencies.
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Abstrak

Perempuan dari keluarga miskin berpotensi membuat keputusan keuangan yang buruk sehingga
memperparah kemiskinannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan alat bantu
pengajaran yang dapat digunakan secara praktis oleh perempuan dari keluarga miskin dalam
melakukan pembelajaran berbasis masyarakat secara mandiri. Desain Too!/ Kit ini dinamakan
Tool Kit Peningkatan Kapasitas Keuangan Keluarga Cermat (7ool Kit PK3C). Kajian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Participatory Action Research.
Pengumpulan data menggunakan studi dokumentasi, wawancara, focus group discussion, dan
observasi. Partisipan penelitian yakni 15 orang perempuan dari keluarga miskin. Analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman. Temuan penelitian ini menyoroti interaksi
perempuan dari keluarga miskin dalam berinteraksi satu sama lain untuk belajar literasi
keuangan. Belajar secara keterwakilan (vicarious learning) melalui storytelling pengalaman
keuangan dinilai dapat membantu perempuan melek keuangan. Skema pembelajaran yang
dihasilkan dari Tool Kit PK3C merupakan siklus yang terdiri dari proses bercerita, memicu
diskusi, refleksi pengalaman dan diskursif transformasi terkait kompetensi keuangan baru.
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PENDAHULUAN
Berkaca pada lini masa pandemi

COVID-19 tiga tahun terakhir menunjukkan

kelumpuhan ekonomi (Pratiwi, 2022) dan

percepatan digitalisasi (KOMINFO, 2021)

yang berdampak pada kemiskinan di Indonesia.

Rumah tangga miskin pada umumnya bekerja

disektor informal kehilangan kesempatan
memperoleh pendapatan dengan adanya
pembatasan selama pandemi. Pembatasan

yang ada juga mempercepat era digitalisasi
masyarakat tidak terkecuali rumah tangga
miskin.
Masyarakat  lebih  aktif  dalam
memanfaatkan ruang digital untuk beraktifitas.
Perubahan yang positif ini di masyarakat
miskin masih belum diimbangi dengan akal
sehat dan literasi dalam menggunakan ruang
digital (Monye, 2022; Singh & Sharma, 2023).
Transformasi digital selama pandemi ini juga
mengembangkan jasa dan produk keuangan.
Jappelli dan Padulla menyatakan kurangnya
literasi keuangan dasar dapat meningkatkan
kerentanan terhadap guncangan ekonomi
makro dan menyebabkan kebangkrutan (Luu
dkk., 2021). Kondisi terhimpit karena ekonomi
sedang surut serta kemudahan akses layanan
dan produk keuangan digital selama pandemi
membuat masyarakat miskin terjebak dengan
buruk

keputusan keuangan

yang
(Balasubramnian & Sargent, 2020) seperti
pinjaman online tanpa rencana, penggunaan

layanan perbankan tanpa mengetahui fungsi

(Andreou & Anyfantaki, 2021), dan mencari
peruntungan dengan judi online.

Semua keputusan keuangan yang buruk
ini kebanyakan dialami oleh perempuan yang
merupakan ibu rumah tangga dari keluarga
miskin. Perempuan dari keluarga miskin tidak
memiliki kapasitas keuangan yang cukup
mengindikasikan rendahnya literasi keuangan
dan literasi digital. Kapasitas keuangan adalah
kemampuan untuk dapat mengelola keuangan
dari hari ke hari dan kemampuan untuk
merencanakan masa depan dengan
menggunakan pengetahuan dan keterampilan
yang terdapat dalam literasi keuangan (Dewi
dkk., 2020). Kapasitas keuangan perempuan
dari keluarga miskin yang kurang karena tidak
adanya literasi keuangan dikaitkan dengan
ketersediaan akses digitalisasi keuangan
menyebabkan
keuangan yang buruk (Dewi dkk., 2020;

Goyal & Kumar, 2021; Khan dkk., 2022).

pengambilan keputusan

Situasi ini terjadi pada masyarakat sub
urban maupun urban. Eskalasi pengambilan
keputusan keuangan yang buruk terlihat lebih
masif di masyarakat urban dibandingkan sub
urban. Situasi serupa terjadi di Kota Bandung
tepatnya Kecamatan Coblong yang merupakan
lokus dari kajian ini. Hal ini menunjukkan
literasi literasi

rendahnya keuangan dan

keuangan digital dapat berdampak pada

keputusan keuangan yang buruk dan

memperparah kondisi miskin masyarakat.
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Merujuk pada peran pekerja sosial
dalam manajemen pengubahan komunitas,
sosial menjalankan peran

2017; Anderson

pekerja
pendidikan (Miley dkk.,

dapat

&Pyle, 2021) untuk menciptakan peluang bagi
klien agar dapat memegang kendali atas
perubahan yang diinginkan. Kajian ini
mencoba melakukan perubahan sosial atas
kondisi diatas dengan menguatkan peran sosial
perempuan dalam mengedukasi komunitasnya.
Perempuan memiliki peran gender yakni peran
sosial dalam kegiatan sosial, budaya dan
pendidikan di masyarakat (Dalimoenthe,
2020). Rendahnya tingkat pendidikan formal
masih menjadi tantangan utama bagi para
perempuan untuk  berkontribusi  dalam
pendidikan komunitasnya. Tidak adanya rasa
percaya diri dan stigma bahwa orang dengan
pendidikan rendah tidak dapat mengedukasi
orang lain menghambat perempuan dari
keluarga miskin untuk dapat mendorong
literasi keuangan dari komunitasnya.
Penelitian ini mencoba mengembangkan
teknologi pekerjaan sosial dalam membantu
perempuan dapat menjalankan peran pendidik
di masyarakat dalam bentuk alat bantu
pembelajaran mandiri berbasis masyarakat.
Alat bantu ini disebut dengan Tool Kit
Peningkatan Kapasitas Keuangan Keluarga
Cermat (PK3C). Pada desain awal alat bantu
yang dikembangkan pada setting masyarakat

sub urban ditemukan bahwa perkembangan

masalah keuangan masih ditaraf mencoba
menggunakan jasa dan produk keuangan.

Sementara area kota menjadi pusat
pertumbukan ekonomi menunjukkan
kehidupan perkotaan dimediasi oleh uang
(Lemanski & Marx, 2015). Kompleksnya
dinamika yang ada diperkotaan menggeser
proses  kemiskinan  secara  kumulatif
(Lemanski & Marx, 2015). Sehingga literasi
keuangan yang buruk di masyarakat urban
akan menyebabkan keputusan keuangan yang
lebih impulsif, terlihat pada fenomena
keputusan keuangan yang buruk di perkotaan
mengarah pada aktivitas keuangan lain seperti
judi.

Merujuk pada kondisi tersebut, maka
Too!l Kit PK3C dikembangkan lebih lanjut
dalam komunitas perempuan dari keluarga
miskin di wilayah perkotaan Kecamatan
Coblong Kota Bandung. Pengembangan Too!
Kit PK3C ini dilakukan untuk menganalisis
lebih lanjut dari desain awal Tool Kit PK3C
yang telah dikembangkan dan diuji coba pada
setting masyarakat sub urban sehingga dapat
menghasilkan prototipe akhir 7Too!/ Kit PK3C
yang lebih komprehensif dengan potensi
perkembangan masalah dan  kebutuhan
terhadap literasi keuangan perempuan berkaca

pada analisa di sefting masyarakat urban atau

perkotaan.
Organisation  for  Economic  Co-
operation  and  Development  (OECD)

menyatakan literasi keuangan secara spesifik
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merupakan istilah yang didefinisikan sebagai
kemampuan individu untuk memahami konsep
dan produk keuangan, risiko dan peluang
keuangan, serta membuat pilihan berdasarkan
informasi yang tepat untuk mengakumulasikan
mendiversikan dan

penyimpanan, aset,

membeli asuransi (Kara dkk., 2021)

METODE

Kajian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode participation action
research (PAR). Pengembangan desain dikaji
oleh peneliti secara kolaboratif dengan
melibatkan partisipasi dari perempuan dari
keluarga miskin yang berdomisili di wilayah
perkotaan. Penentuan partisipan dilakukan
dengan teknik purposive sampling terhadap 15
ibu rumah tangga dari keluarga miskin yang
ada di Kecamatan Coblong.

Proses penelitian PAR merujuk pada
model action research dari Kemmis dam

McTaggar,
dihasilkan

dimana pengembangan desain

dalam sebuah siklus

yang
berkesinambungan yang terdiri dari refleksi,
perumusan kebutuhan, perencanaan, dan
implementasi (Nelson, 2017). Sehingga proses
pengembangan berbasis penelitian ini terdiri
refleksi

kebutuhan

dari desain awal, perumusan

pengembangan desain  awal,

perencanaan pengembangan desain,

implementasi pengembangan desain dan

refleksi akhir desain.

Desain awal bersumber dari hasil kajian

berbasis  praktikum  dalm  manajemen
pengubahan komunitas di Desa Sangiang.
Hasil penelitian dianalisis menggunakan
model Miles dan Huberman yang terdiri dari 4
langkah yakni pengumpulan data, reduksi data,

penyajian data dan penarikan kesimpulan

(Sugiyono, 2016). Melalui kajian ini
dihasilkan desain akhir dari alat bantu
pembelajaran  berbasis masyarakat yang
disebut dengan Tool Kit PK3C.

Lebih lanjut penelitian ini dapat

dikembangkan dengan metode Research and
Development (RnD), dikarenakan keseluruhan
proses penelitian ini telah memasuki tahap uji

coba lapangan dalam metode RnD.

HASIL PENELITIAN

Desain awal diperoleh dari kajian
berbasis praktikum pada setting masyarakat
miskin sub urban yang berada di Desa
awal  mulanya

Sangiang. Desain  ini

dikembangkan atas  kebutuhan literasi
keuangan perempuan dari keluarga miskin di
Desa Sangiang yang sedang dihadapkan pada

perubahan perilaku keuangan yang kurang

tepat karena minimnya literasi. Perilaku
keuangan yang buruk ini menambah
kerentanan  keluarga  miskin  terhadap

guncangan ekonomi yang diakibatkan dari
pandemi COVID-19.
dilakukan

Upaya perubahan sosial

dengan menguatkan peran perempuan dengan
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mendorong kegiatan literasi keuangan berbasis

masyarakat.  Aset  komunitas  berupa
ketersediaan sumber daya manusia yang dapat
berkontribusi dalam pendidikan masyarakat
didorong untuk mengambil sikap. Namun
sumber daya manusia yang berasal dari
keluarga miskin dihadapkan pada tantangan
stigma bahwa mereka tidak layak berperan
mendidik karena tingkat pendidikan formal
yang rendah.

Akhirnya dikembangkanlah sebuah alat
bantu pembelajaran keuangan dalam bentuk
poster dan buku panduan. Alat bantu ini
bertujuan menguatkan perempuan yang akan
menjadi agen perubahan untuk berdaya dan
percaya diri menjalankan perannya dalam
mendidik sesama perempuan lingkungannya.
Poster dan buku panduan yang dimaksud
diberi nama Tool Kit Peningkatan Kapasitas
Keuangan Keluarga Cermat (7Tool Kit PK3C).
Dimana dalam alat bantu ini dirancang

pembelajaran keuangan mengenai
pengetahuan, sikap dan perilaku keuangan
yang didasarkan pada kompetensi dasar
literasi keuangan oleh OECD (Kiril, 2020).
Diakhir pengembangan desain berbasis
praktikum ditemukan kekurangan dari alat
bantu yang belum bisa menjawab eskalasi
masalah keuangan di keluarga miskin. Bentuk
eskalasi masalah yang dimaksud lebih banyak

dan semakin berkembang secara masif di

wilayah perkotaan seperti Kecamatan Coblong.

Masalah keuangan yang ditemukan berkenaan

dengan kebutuhan mengetahui cara mengatur
dan mengelola keuangan rumah tangga,
kesadaran akan teknologi digital dalam produk,
jasa dan aktivitas keuangan, dan tuntutan
untuk mengembangkan usaha agar semakin

membantu perekonomian keluarga.

Berdasarkan eskalasi masalah
keuangan yang terjadi, peneliti
mengidentifikasi kebutuhan pengembangan

dari desain awal yang sudah ada. Hasil

identifikasi  menunjukkan desain  perlu
dikembangkan dalam tiga hal yakni cara
penyampaian materi, merumuskan ulang

rangkaian materi yang diberikan dan
visualisasi ulang fool kit.

Cara penyampai fool kit yang awalnya
menggunakan game interaktif dalam poster
metode

dan ceramah diubah menjadi

pembelajaran  melalui  storytelling  yang
divisualisasikan dalam poster, diskusi, dan
tarik pembelajaran dari kisah yang disajikan
dengan materi dasar literasi keuangan.
Rangkaian materi keuangan dikemas sesuai
dengan lima alternatif kisah pengalaman
keuangan perempuan yang diperoleh dari
partisipan. Rangkaian materi yang dihasilkan
terdiri dari lima topik yakni prinsip dasar
mengatur keuangan rumah tangga,
merencanakan menabung, mengenali layanan
keuangan, mengendalikan pinjaman dan
mengelola usaha.

Perencanaan pengembangan dibagi

menjadi dua kegiatan yakni tahap perbaikan
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desain fool kit dan tahap uji coba desain tool
kit yang telah diperbaiki. Perencanaan uji coba
terdiri dari proses membuat penjadwalan
kegiatan, menentukan proses uji coba dan
menentukan peserta pembelajaran. Proses uji
coba disepakati dengan melakukan tes
penyampaian materi dari desain yang telah
diperbaiki oleh lima orang partisipan yang
dibentuk menjadi  tim  kerja. Peserta
pembelajaran terdiri dari 10 orang partisipan
perempuan dari keluarga miskin. Partisipan
yang menjadi peserta pembelajaran diberikan
uji pretest dan posttest guna melihat dampak
perubahan pengetahuan dari penerapan tool kit
yang digunakan 5 partisipan dari keluarga
miskin.

Perbaikan desain dilakukan paralel
dengan perencanaan uji coba dari hasil
perbaikan tool kit secara visual. Dimana
secara visual fool kit akan dikembangkan
dalam 10 poster yang terdiri dari Poster
Cermat A dan Cermat B. Poster Cermat A
merangkum kisah pengalaman keuangan
sementara Poster Cermat B menjelaskan aspek
pembelajaran keuangan yang ada dari kisah
tersebut. Sehingga dalam 1 sesi pembelajaran
keuangan terdiri dari 2 poster. Poster yang

telah rampung dilengkapi dengan buku
panduan yang merangkum cara penggunaan

poster. Rancangan materi atau konten dari

Tool Kit PK3C dibagi menjadi 5 sesi dan tema.

Sesi tersebut terdiri dari (1) sesi cermat

mengatur keuangan, (2) cermat merencanakan

menabung, (3) cermat produk dan layanan
keuangan; (4) cermat kendalikan pinjaman
dan (5) cermat mengelola usaha. Sementara
langkah pembelajaran dikemas dalam tahapan

berikut :

Diskusi Pengalaman

> Keuangan dari Poster A
dari Sudut Pandang
Peserta

Pembukaan Story Telling dari Kisah
(penyampaian judul 9 Pengalaman Keuangan
pembelajaran) pada Poster A

N

Refleksi Pembelajaran
dari Pengalaman
disandingkan dengan
Pengetahuan Dasar
Keuangan

Menarik Kesimpulan
Masalah Keuangan yang
Terjadi Pada Poster A

Gambar 1. Langkah Penyampaian Materi Poster
Cermat pada Buku Panduan 7ol Kit PK3C

Hasil desain pengembangan peneliti
gambarkan dalam bentuk mock up sebagai

berikut :

PANDUAN |
PK3C

Gambar 2 : Mock Up Buku Panduan, Poster Cermat
A dan Poster Cermat B dari Tool Kit PK3C

Pada akhir tahap kegiatan perbaikan
poster dan buku panduan Tool Kit PK3C,
peneliti membuat prototipe dari Tool Kit
PK3C untuk digunakan pada tahap uji coba
penyampaian materi literasi keuangan dan
menyerahkan bentuk digital dari Tool Kit
PK3C kepada partisipan yang berperan
sebagai kelompok kerja.
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Gambar 3. Dokumentasi proses uji coba prototipe
Tool Kit PK3C

Sebagaimana gambar 3, prototipe desai
Tool Kit PK3C digunakan oleh tim kerja yang
terdiri dari 5 partisipan perempuan dari
keluarga miskin dalam kegiatan pembelajaran
berbasis masyarakat. Kegiatan dihadiri 10
orang partisipan ibu rumah tangga dari
keluarga miskin yang diawal kegiatan telah
mengikuti pretest dan diakhir kegiatan
mengikuti posttest. Peneliti mengobservasi
proses belajar perempuan dari keluarga miskin
dengan adanya Too! Kit PK3C.

Hasil pengamatan menunjukkan proses
transfer pengetahuan baru lebih mudah
diterima oleh peserta ketika memulai kegiatan
dengan bercerita kisah pengalaman keuangan
pada Poster Cermat A. Selama proses bercerita
peserta dapat menyimak secara audio dan
visual. Cerita yang disajikan memicu peserta
untuk berpendapat berdasarkan pengalaman
dan pengetahuan pribadinya. Dinamika diskusi
pun terbentuk antara pengalaman masing-
masing peserta dan penyaji. Kesimpulan
diskusi pun akhirnya dimaknai bersama-sama
dipandu oleh penyaji dengan menyampaikan
pesan kunci yang merupakan sub topik dari

sesi materi yang ada pada Tool Kit PK3C.

Setelah uji coba selesai dilanjutkan
dengan evaluasi terhadap proses dan hasil uji
coba. Evaluasi proses menyimpulkan
pelaksanaan kegiatan tidak dihadapkan pada
hambatan yang berarti. Sementara evaluasi
hasil dijelaskan dengan melihat perbedaan
jawaban yang diperoleh dari tahap pretest dan
posttest. Hasil dari analisis data pretest dan
posttest menunjukkan 70% partisipan berhasil
meningkatkan pengetahuan keuangan setelah
dilakukan peningkatan kapasitas dengan Tool
Kit PK3C.

Pada fase terakhir dari pengembangan
Tool Kit PK3C, peneliti bersama partisipan
melakukan refleksi terhadap user experience
dalam menggunakan prototipe 7oo! Kit PK3C.
User experience ini menjadi acuan saran
perbaikan akhir dari desain dan membulatkan
gambaran desan akhir 7oo/ Kit PK3C dalam
meningkatkan literasi keuangan perempuan.

User experience Tool Kit PK3C
dibahas dalam 3 aspek yakni tampilan visual
desain,  kemudahan  penggunaan  dan
kesesuaian substansi materi. Berdasarkan 3
aspek tersebut yang menjadi perhatian
perubahan terdapat pada bentuk prototipe
desain dalam poster dan buku panduan. Saran
perbaikan bentuk berfokus pada urutan bagian
dalam buku panduan yang semula poster
dilampirkan diakhir buku menjadi disisipkan
pada setiap sesi dan pada poster untuk
mempertimbangkan memperkecil media cetak

menjadi ukuran Al. Maka desain akhir dari
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Tool Kit PK3C dapat diakses melalui link

berikut : https://bit.ly/DesainAkhirTool KitPK3C

PEMBAHASAN

Budaya tutur tampak ketika peserta
lebih nyaman untuk saling bercerita terkait
pengalaman masalah-

pribadi  mengenai

masalah  keuangan dibanding dengan

pembelajaran  yang  teoritis.  Sehingga
menggunakan cerita secara bertujuan dapat
menjadi strategi inovatif dalam proses belajar
untuk perempuan (Ali, 2014; Srivastava dkk.,
2023). Membacakan cerita adalah bentuk dari
belajar sosial atau vicarious learning (Myers,
2022), dimana peserta dapat mengambil
pembelajaran tentang bagaimana mereka dapat
mengatasi

berbagai tantangan kehidupan

dengan menginternalisasi beberapa
kebijaksanaan yang diambil dari pengalaman
orang lain.

Pembelajaran dari pengalaman orang
lain terhadap isu-isu keuangan memberikan
kebebasan peserta untuk mengamati orang lain
dalam menghadapi masalah keuangannya.
Hasil pengamatan ini kemudian menjadi dasar
skema lanjutan dari proses pembelajaran yang
dikembangkan pada Tool Kit PK3C. Cara
belajar yang memungkinkan seseorang untuk

belajar dari pengalaman orang lain dalam

memahami  kompetensi keuangan dapat
divisualisasikan dalam sebuah Too! Kit. Tool
Kit yang dihasilkan menjadi sebuah skema
baru dalam capacity building bagi perempuan
dari keluarga miskin.

Visualiasasi cerita dalam bentuk poster
dan bercerita secara naratif yang dilakukan
tentang

pengalaman  keuangan

penyaji
perempuan lainnya dalam Poster Cermat A
membuat partisipan merasakan perspektif baru
krisis karena

dalam menghadapi situasi

masalah  keuangan. Partisipan ~ dapat
mempelajari konsekuensi dari sebuah tindakan
tertentu yang ada dalam cerita kisah
pembelajaran keuangan dalam Poster Cermat
A tanpa perlu langsung mengalaminya.

Perspektif baru ini menarik perhatian
bagi partisipan untuk menganalisi situasi dari
kisah yang ada untuk kemudian memahami
situasi pada perspektif tersebut. Perspektif
tersebut direfleksikan pada pengalaman dan
keyakinan masa lalu yang dimiliki partisipan.
Ketika proses refleksi ini berlangsung dalam
sebuah dialog dan diskusi perbedaan pendapat
akan muncul dan memperdalam khasanah
pengetahuan partisipan.

Tranformasi pemahaman partisipan
dengan memaknai kesalahan cara bersikap
situasi muncul ketika ada

atas sebuah

perbedaan pendapat. Dinamika diskusi
peserta dikolaborasikan dengan materi literasi
Cermat

keuangan pada Poster B yang

akhirnya mengubah makna dalam berpikir,
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bersikap dan berperilaku dalam suatu situasi

keuangan tertentu.

mereka miliki, memanfaatkan kekuatan

mereka dan bekerja bersama mereka secara

Memungkink

dan N gkatalisasi

Pengembangan kapasitas melalui pembelajaran mandiri berbasis masyarakat
Peningkatan peluang interaksi antar perempuan dalam masyarakat
Persamaan presepsi terkait keuangann dan peran gender didalamnya

@

Penyaji bernarasi
dengan pengalaman
situasi keuangan dari
kisah tematik pada
Poster Cermat A

Kemampuan
literasi
keuangan
perempuan
dari keluarga
miskin di masa
lalu

Penyaji memaknai
hasil refleksi Peserta
(perilaku) dengan
pesan kunci Poster
Cermat B

Siklus Belajar Toolkit PK3C

Peserta memaknai,
kemudian menganalisa
situasi keuangan dari
Kisah Poster

Cermat A

Prospek
perubahan
literasi
keuangan
perempuan
dari keluarga
miskin di masa
akan datang

Peserta

merenungkan

pengetahuan dan sikap
pribadi terhadap situasi
keuangan dari Kisah Poster A

Gambar 4. Skema Pembelajaran dalam Desain Akhir Tool Kit PK3C

Maka sebagaimana gambar 4, skema
pembelajaran dengan 7Too! Kit PK3C adalah
sebuah siklus belajar. Siklus ini terdiri dari
proses bercerita untuk memasukan partisipan
dalam situasi keuangan yang mungkin terjadi,
memicu atau memicu berpikir kritis terhadap
situasi keuangan, merefleksi hasil analisis
situasi dengan pengalaman dan keyakinan
masa lalu, kemudian tranformasi yang dapat
memvalidasi kebenaran ataupun
ketidaktepatannya keyakinan yang mereka
miliki terkait mengimplementasikan
pengetahuan terhadap situasi keuangan yang
akhirnya menghasilkan sikap dan perilaku
keuangan. Jika melihat dari 3 fungsi dasar
sosial, mencoba

pekerja peneliti

memberdayakan perempuan dari keluarga

miskin dengan menghargai kompetensi yang

kolaboratif untuk menemukan solusi (Miley
dkk., 2017). Tool Kit PK3C ini menjadi solusi
dari proses penerapan fungsi pekerja sosial
tersebut.

Tool Kit PK3C berhasil menawarkan
sebuah alat praktis yang dapat disajikan secara
mandiri oleh dan dari perempuan yang berasal
dari keluarga miskin. Tool Kit PK3C sebagai

bentuk fisik dari pembelajaran berbasis

masyarakat dinilai berhasil menghasilkan
proses timbal balik penguatan peran
perempuan di masyarakat dalam

meningkatkan literasi keuangan perempuan.
Perempuan menjadi terlatih kemampuannya
dan meningkatkan kapasitasnya sebagai agen
perubahan dan disisi lain Tool Kit ini

mendorong perubahan pengetahuan keuangan.
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Siklus belajar dari Tool Kit PK3C

memungkinkan dan mempercepat

upaya
inklusi keuangan dengan pelibatan perempuan
tidak hanya sebagai objek melainkan subjek

dari proses pemberdayaan itu sendiri.

Penerapan Too! Kit PK3C merupakan sebuah

langkah  manajemen  pengetahuan  dari

kelompok perempuan keluarga miskin dengan
dampak adanya prospek perubahan literasi
perempuan dari keluarga miskin di masa yang

akan datang.

KESIMPULAN
Rekayasa teknologi pekerjaan sosial

dalam  hubungannya  dengan  prinsip

manajemen pengubahan komunitas

menciptakan peluang bagi pekerja sosial

komunitas untuk merancang alat bantu

pembelajaran dan skema penggunaannya

dalam  meningkatkan literasi  keuangan.

Pengembangan alat bantu ini menghasilkan
sebuah alat yang dinamai dengan “Tool Kit
Peningkatan Kapasitas Keuangan Keluarga
Cermat (Tool Kit PK3C)”. Too!l Kit PK3C

menjadi  alternatif  solusi  penanganan

permasalahan klien yang bersifat komunal

melalui  pelibatan  partisipasi ~ sasaran

perubahan  dalam  merancang  praktik

pembelajaran yang berdikari.

Praktik pembelajaran yang mandiri ini
menghasilkan desain akhir skema
pembelajaran dengan mengusung pendekatan

dengan model viacrious learning. Dimana

Tool Kit PK3C membuat peserta belajar

literasi keuangan dengan cara bercerita,

memicu berpikir kritis, refleksi diskusi dan
tranformasi pengetahuan.

Disisi lain, Tool Kit PK3C memiliki
kelemahan dimana belum adanya uji lebih

lanjut mengenai dampak keberlanjutan

penggunaannya terhadap tingkat literasi

keuangan. Guna untuk memastikan efektivitas
Tool Kit PK3C terhadap tingkap perubahan

sikap dan perilaku keuangan sasaran

perubahan peneliti merekomendasikan kajian

lebih lanjut menggunakan metode RnD

terhadap dampak jangka panjang dari

penggunaan 7Too!/ Kit PK3C ini dalam

meningkatkan literasi keuangan perempuan

dan peran perempuan di masyarakat.
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